BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. GAMBARAN OBYEK PENELITIAN
Lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Tanggul Jember.Untuk lebih memahami keadaan di

lokasi penelitian dan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang

gambaran penelitian ini,maka dapat dikemukakan secara sistematis gambaran
tentang obyek penelitian sebagai berikut.

Berdirinya Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul di motivasi oleh tiga
faktor yaitu :

a. Untuk menjawab kebutuhan Masyarakat, karena pola pendidikan kontra
yang satu sisi mementingkan ilmu umum sedangkan sisi yang lain atau
ilmu yang lain dikesampingkan.

b. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul mampu mewadahi atau mampu
memfasilitasi proses belajar mengajar kedepan.

c. Semangat serta aspirasi yang tinggi bagi masyarakat sekitar yang
menghendaki berdirinya Sekolah Menengah Atas 2 Tanggul.**

Dengan mengantongi piagam tanda akreditasi tersebut,Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Tanggul dapat mengembangkan eksistensinya, yang

selanjutnya sebagai upaya yang dilakukan untuk memperoleh predikat yang

lebih tinggi.

* Interview,9 Desember 2015.
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1. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 2 Tanggul

Berdirinya suatu bangunan, pasti memiliki akar sejarah yang amat
panjang. Sehingga dengan adanya kronologis sejarah yang dilakukan oleh
para pendahulunya maka lahirlah suatu lembaga, dengan nama yang
disesuaikan dengan peristiwa yang terjadi pada waktu itu.

Berikut sejarah terbentuknya SMA Negeri 2 Tanggul: Sebagai
Daerah Otonom,Kabupaten Jember memiliki batas-batas teritorial, luas
wilayah, kemampuan ekonomi, potensi daerah, sosial politik dan sosial
budaya serta sumber daya manusia. Kondisi obyektif yang demikian dapat
mengungkapkan berbagai karakteristik sumberdaya alam, komoditas yang
dihasilkan, mata pencaharian penduduk, keadaan serta ekonomi dan sosial
budayanya yang mencerminkan kekuatan sebagai suatu kompetensi
daerah, sekaligus beragam permasalahan yang dihadapinya.

Kabupaten Jember, Desa Tanggul pada dasarnya tidak mempunyai
penduduk asli. Hampir semuanya pendatang, mengingat daerah ini
tergolong daerah yang mengalami perkembangan sangat pesat khususnya
dibidang perdagangan, sehingga memberikan peluang bagi pedagang
untuk berlomba-lomba mencari penghidupan daerah ini, mayoritas
penduduk yang mendiami kecamatan Tanggul adalah suku Madura dan
suku Jawa, disamping masih dijumpai suku-suku lain serta warga
keturunan asing, sehinggga melahirkan karakter khas Tanggul yang

dinamis, cerdas, kreatif, sopan dan ramah tamah.*°

* Interview,9 Desember 2015.
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Dengan demikian Kecamatan Tanggul merupakan daerah subur
untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Karena itu wajar, kalau setiap
tahun Kecamatan Tanggul mengalami surplus beras hingga mencapai 200
ribu ton.

Sekolah Menegah Atas Negeri 2 Tanggul yang beralamatkan
JI.Salak No. 126 Desa Tanggul Wetan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten
Jember diresmikan pada tanggal 16 Februari 1988 oleh Kepala Diknas
Provinsi Jawa Timur. Pada tahun yang sama pula Badan Akreditasi
Nasional memberikan piagam tanda bukti Sekolah Menengah Atas Negeri
Terakreditasi. Pada tahun 2008 Sekolah Menengah Atas 2 Tanggul
mengikuti Akreditasi Sekolah dengan predikat (Terakreditasi A), dengan
Nilai Akhir=97,94). Dengan SK pendirian no.58988/PT.32.H15/F161988
tanggal 1 Januari 1988, NSS.301052418082 atas nama Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Tanggul (1988-1982) dengan membuka 2
(dua) jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu
Pengetahuan Sosial (IPS).*

Dengan perkembangan kebijakan pemerintah tentang nomenklatur
SMA yang dulunya FKIP 2 Tanggul, maka nama sekolah mengalami
perubahan menjadi SMA Negeri 2 Tanggul, tanggal 1 Januari 1988
tentang Nomenklatur Lembaga Satuan Pendidikan Sekolah Menengah

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dilingkungan Dinas

6 Dokumentasi, 9 Desember 2015.
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Pendidikan Kabupaten Jember yang disiarkan melalui lembaran Daerah
FKIP 2 Tanggul menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul.*’
2. Letak Geografis

Dilihat dari keadaan geografisnya Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Tanggul (SMAN) ini berada dalam kawasan pedesaan yang masih kental
dengan nuansa kemasyarakatan jawa asli. Adapun batasan-batasan letak
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul sebagai berikut:*®
Sebelah Selatan : Taman Makam Pahlawan Tanggul
Sebelah Barat : Alun-Alun Tanggul
Sebelah Timur : SDN Tanggul Wetan 3

Sebelah Utara : Pemukiman Warga

" Interview,11 November 2015.
8 Observasi,14 Desember 2015



3. Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tanggul

a. Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Tanggul

b. Tahun Berdiri : 1988

c. Nomor Statistik Sekolah : 301052418082

d. NPSN : 20523848

e. SK Terakhir Sekolah
Nomor : 5898/PT.32.H15/F161988
Tanggal : 01/01/1988

f.  Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

. 00.255 038 2 626 000
g. Status Sekolah . Negeri
h. Akreditasi . A
i. Luas Tanah ;4245 (M2)
j.  Luas Bangunan : 3380 (M2)
k. Kepemilikan Tanah . Hibah
|. Status Bangunan . Milik sendiri

m. Nama Kepala Madrasah : Drs.H.Imam Ma’sum, M.Psi

NIP / No. KTP : 19570407 198303 1 016/

Nomor SK. Pengangkatan

. 824/317/313/2010
- Tanggal . 8/11/2010
- TM™MT : 8/11/2010%

49 Dokumentasi,14 Desember 2015.
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Tujuan dari usaha SMA Negeri 2 Tanggul

a. Semua guru dan karyawan mendapat informasi serta media yang
lengkap dan faham tentang KBK sehingga dapat
mengimplementasikan dalam proses belajar mengajar.

b. Semua guru dapat menyusun silabus dan mengoperasikan sarana
prasarana dalam kelangsungan belajar mengajar.

c. Semua guru dapat mengoperasikan sarana prasarana yang
tersedia di sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar.

d. Meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan dalam
mengelola sekolah sehingga lebih maju.

e. Memberi siswa dengan keterampilan yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

4. Visi dan Misi

Visi

Terwujudnya sekolah berprestasi yang berbasis lingkungan, berbudaya

mutu, demokratis dengan dilandasi dengan 1Q, EQ, SQ.>°

Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan berwawasan kebangsaan, yang
bersumber pada nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur bagsa Indonesia.

2. Mengembangkan kepribadian siswa serta menyalurkan minat sesuai

dengan bakat dan kemampuan siswa.

% \Wawancara,22 Desember 2015.
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3. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai tuntutan masyarakat dan
perkembangan IPTEK yang dilandasi 1Q, SQ, EQ.

4. Mengembangkan model-model pembelajaran inovatif, kreatif

5. Menyelenggarakan manajemen sekolah yang demokratis partisipatif,
transparan dan akuntabel

6. Memberdayakan semua sumberdaya sekolah dan stakeholder

7. Membangun hubungan kerjasama dengan semua pihak secara

harmonis®*

%t Wawancara, 22 Desember 2015.



5. Stuktur Organisasi SMA Negeri 2 Tanggul

Struktur Organisasi.”
SMA Negeri 2 Tanggul
Tahun Pelajaran 2015/ 2016

KEPALA SEKOLAH
Drs.H.IMAM MA’SUM, M.Psi
NIP: 19570407 198303 1 016

KETUA TPS
KOMITE SEKOLAH | Amriyanto,S.Ag,Mm
H.Suwandi Sulthon NIP: 19530425 199103 1 006

=N KOORDINATOR TU
SUPARNO
NIP: 196007071991031006
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WAKA KESISWAAN WAKA HUMAS
M.Soleh S.Pd.M.Pd Evi Zunaidah,S.Pd
NIP: 1975 703 1999 1 003 |INIP: 1973 125 199303 2 006

WAKA KURIKULUM
Maratussolehah,S.Pd
NIP: 0875 731 20004 2 008

GURU

SISWA

GARIS KOMANDO

—————————————————————— GARIS KOMUNIKASI

%2 Dokumentasi,25 Desember 2015.

WAKA SARPRAS
Imam Suja’i,S.Pd

NIP: 197003 09 20002 1 004
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6. Keadaan tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas 2 Tanggul

Tabel 4.1

Guru.>

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul

NSM : 301052418082 - N1S:301052418082-NPSN : 20523848

Alamat :JI Salak No 126 Tanggul Phone : (0336) 441014 Tanggul

Mulai

No Nama Tempat, Tanggal Lahir Tugas Jabatan
1 | Drs. H. Imam Ma’sum, | Jember,07 April 1957 1Maret Kepala Sekolah
M.Psi 1983
2 | Imam Suja’l, S.Pd Jember,03 September 1 Maret Waka SARPRAS
1970 1999
3 | Evi Zunaidah ,S.Pd Jember,25 Januari 1973 | 1 Maret Waka HUMAS
1998
4 | Maratus Sholehah, S.pd | Jember,31 Juli 1875 1 Waka Kurikulum
Desember
2000
5 | M.Sholeh, S.Pd, M.Pd | Jember,7 Maret 1974 1 Maret Waka Kesiswaan
1991
6 | Suparno, S.Pd Jember,07 Juli 1960 1 Maret Koordinator TU
1990
7 | Hidayatul Jember,10 Juni 1980 1 Maret Wali Kelas X MIPA-1
Lutfiah,M.Pdi 1990
8 | Siswantoro,S.Pd Jember, 18 Juli 1968 1 Pebruari | Wali Kelas X MIPA-2
2006
9 | Titin Indrawati, S.Pd Jember,02 Oktober 1976 | 1 Juli Wali Kelas X MIPA-3
2010
10 | Dra. Azizatul Jember, 22 Juni 1968 1 Januari | Wali Kelas X MIPA-4
Wahaniyah 2008
11 | Ir. Enno Wahyudi Jember,02 Mei 1960 1 Juli Wali Kelas X MIPA-5
1989

% Dokumentasi,26 Desember 2015
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12 | Sulung Edy Situbondo, 13 Agustus 1 Januari | Wali Kelas X MIPA-6
Nugroho,S.Si 1981 2010
13 | Drs. Sururi Ismail Jember,03 Januari 1963 | 1 Maret Wali Kelas X IPS -1
1988
14 | Dewi Lukita Sari, S.Pd | Jember,02 Oktober 1990 | 02 Juli Wali Kelas X IPS-2
2015
15 | Nancy Yunita Jember, 27 Juni 1992 01 Juli Wali Kelas XI MIPA-1
Susanti,S.Pd 2015
16 | Nur Akhmad, S.Pd Jember,03 April 1963 01 Wali Kelas XI MIPA-2
Desember
1984
17 | Drs. M. Ali Mansur Jember, 17 Juli 1957 01 Maret | Wali Kelas XI MIPA-3
Efendi 1990
18 | Drs. H. M. Sueb Syam | Jember, 05 Maret 1962 1 Maret Wali Kelas X1 MIPA-4
1990
19 | Arinaya Al-Fatah, S.Pd | Jember,25 Pebruari 1992 | 1 juli 2015 | Wali Kelas XI MIPA -5
20 | Yunita Eka Jember, 27 September 1 Juli Wali Kelas X1 IPS -1
Irayanti,S.Pd 1984 2007
21 | Drs. Mughofar Godean,15 Juli 1959 1 Juli Wali Kelas X1 IPS -2
2002
22 | Trimo,S.Pd Jember,11 Juni 1955 1 Pebruari | Wali Kelas XI IPS -3
1983
23 | Rr.Berly LDLH.,S.Pd Jember, 27 September 1 Januari | Wali Kelas XII MIPA -1
1968 1992
24 | Eri Sutartik,S.Pd Jember,05 Februari 1972 | 1 Pebruari | Wali Kelas XII MIPA -2
1998
25 | H.Muhammad Jember, 24 Juni 1968 1 Januari | Wali Kelas XII MIPA -3
Juremi,S.Pd 2005
26 | Sri Kaeksi Jember,21 Januari 1959 | 1 Maret Wali Kelas X111 MIPA-4
Budiani,S.Pd 1981
27 | Suwarni, S.Pd Jember, 27 April 1970 1 Juli Wali Kelas X1l MIPA-5
1994
28 | Dra. Hj. Siti Aminah Jember,04 Maret 1961 1 Januari Wali Kelas XII IPS -1
1989
29 | Siti Aminah,S.Pd Jember,04 Maret 1961 1 Januari Wali Kelas XII IPS -2
1989
30 | Nur Chayatun,S.Pd Jember,08 Agustus 1970 | 1 Juli Wali Kelas XII IPS -3

2000
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7. Data keadaan siswa siswi SMA Negeri 2 Tanggul
Jumlah keseluruhan siswa yang ada di SMA Negeri 2 Tanggul
Jember Tahun Ajaran 2015/2016 adalah sebanyak yang terklarifikasi

dalam rombongan belajar, sebagaimana dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Data siswa SMA Negeri 2 Tanggul.**
Kelas Jumlah Murid Jumlah Keterangan

X, X1, X11 Laki- Laki | Perempuan
X MIPA -1 13 26 39
X MIPA -2 16 22 38
X MIPA -3 14 24 38
X MIPA -4 14 24 38
X MIPA -5 14 24 38
X MIPA-6 16 23 39
X IPS -1 12 20 32
X IPS -2 11 21 32
X1 MIPA -1 14 25 39
X1 MIPA -2 16 23 39
X1 MIPA -3 16 22 38
X1 MIPA -4 12 26 38
X1 MIPA -5 14 24 38
X1 IPS -1 15 18 33
X1 IPS -2 14 16 30
X1 IPS -3 9 26 35
X1l MIPA-1 12 27 39
X1l MIPA-2 11 29 40
XII MIPA-3 13 27 40
X1l MIPA-4 10 29 39
XII MIPA-5 12 28 40
XIIIPS -1 13 18 31
XII'IPS -2 18 14 32
XII'IPS -3 12 19 31

Jumlah.Total X, XI, X11 =878

Waktu Belajar : pagi pukul 06.45 s.d 13.45

Jumlah jam pelajaran setiap minggu

- Rombongan belajar pagi 8,5 jam @ 45 menit

% Dokumentasi,26 Desember 2015.
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8. Keadaan Sarana Prasarana

SMA Negeri 2 Tanggul ini mulai dari awal berdirinya setahap
demi setahap berusaha untuk mengembangkan pengadaan sarana prasarana
yang ada di sekolah, untuk menunjang proses belajar mengajar agar semua
kegiatan kelembagaan SMA Negeri 2 Tanggul bisa lancar, efektif dan
efisien.™

Setelah mengalami proses pengambilan data secara global sampai
data yang spesifik pada akhirnya sampailah kepada pemberhentian data,
karena data yang diperoleh sudah dianggap representatif dan pada
kejenuhan data.

Adapun data yang diperoleh dari tiga metode diatas dapat
dipaparkan sebagaimana dibawah ini, sesuai metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan dua
macam pengumpulan data, yaitu hasil observasi peneliti yang merupakan
data pokok dan kemudian diperkuat dengan hasil interview, maka peneliti
berusaha mengali data yang berkaitan dengan penelitian ini melalui

interview.

> Suparno, Interview,25 Desember 2015.



a. Sarana Ruang Belajar

Tabel 4.3

Sarana Ruang Belajar®

72

: Ukuran/ Keadaan Tidak
NO Jenis Ruang Luas/ M2 | B KR | TB Jumlah ada
1. | Ruang Teori/ Kelas | 1944 M2 | v | - - - -
2 | Lab. Biologi 150 M2 v - - - -
3. | Laboratorium Kimia | 150 M2 v - - - -
4. | Laboratorium Fisika | 150 M2 v - - s -
5 Lab. Komputer 144 M2 v - - - -
6. | Ruang Perpustakaan | 150 M2 v - - - -
7 Aula/Ruang 121 M2 v - - - -
" | Multmedia
b. Sarana/Penunjang
Tabel 4.4
Sarana Prasarana/Penunjang®’
Keadaan :
No | Jenis Ruang tJuI;l;’aMn/Z Jumlah T;ggk Ket.
B |KR|TD
Ruang Teather
dan 'I_'empat 105M2 | v | - ) ] ]
penyimpanan
Alat Olah Raga
Ruang OSIS 72 M2 v| - - - -
Ruang Musik 15 M2 v - - - -
4 | Kantin 180M2 | vV | - - - -
Ruang Dapur
Mulok TPP M2 |- - - -
Gudang 91 M2 V| - - - -

% Dokumentasi,25 Desember 2015.
%" Dokumentasi,25 Desember 2015.
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7 | Gudang 28 M2 v - - - - -
8 | Ruang BK 45 M2 v - - - - -
9 | Ruang UKS 45 M2 v - - - - -
10 Tempat Parkir 165M2 | v | - ] ] ] ]

Siswa

11 | Masjid An-Nur 130M2 | vV | - - - - -

12 | Pos Jaga 6 M2 v - - - - -

13 | Gedung Terpadu | 423M2 | v | - - - - -

c. Penggunaan Laboratorium
Tabel 4.5

Penggunaan Laboratorium®®

Rata-rata /' N _— .
Penggunaan IPA Biologi Kimia Fisika Komputer

Laboraturium tiap
minggu Jam 12 Jam 12 Jam 12 Jam 12 Jam

%8 Dokumentasi,25 Desember 2015.
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Sebagaimana yang telah disajikan pada Bab tiga Bahwa dalam
penelitian ini menggunakan tiga metode,yaitu observasi, interview dan
dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
obyek penelitian tentang berbagai hal yang berkaitan dengan obyek penelitian
tentang berbagai hal yang berkaitan dan mendukung rumusan masalah dalam
penelitian. Maka dalam penyajian data dan analisis data ini akan dipaparkan
secara terperinci tentang obyek yang diteliti, dan hal tersebut mengacu pada
fokus penelitian yang telah ditetapkan.

Setelah mengalami proses pengambilan data secara global sampai data
yang spesifik pada akhirnya sampailah kepada pembahasan data, karena data
yang diperoleh sudah dianggap representatife dan pada kejenuhan data.

Adapun data yang diperoleh dari tiga metode diatas dapat dipaparkan
sebagaimana dibawah ini, sesuai dengan metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dan mengacu pada fokus penelitian, maka
peneliti akan menyajiakan dua macam pengumpulan data, yaitu hasil
observasi peneliti yang merupakan data pokok dan kemudian diperkuat
dengan hasil interview, maka peneliti berusaha menggali data yang berkaitan

dengan penelitian ini melalui interview.
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1. Peran kepala sekolah sebagai perencana pengembangan sarana
prasarana

Peran kepala sekolah dalam merencanakan pengembangan sarana
prasarana harus benar-benar merumuskan dan memikirkan dalam suatu
program, tujuan dan tindakan yang harus dilakukan secara jelas, baik dan
benar.

Hal ini tentu akan menjadikan kemajuan yang pesat dari
pengembangan sarana prasarana yang sudah ada di sekolah serta akan
berakibat pada peningkatan kualitas belajar di sekolah. Potensi seseorang
anak pada masa sekolah akan jauh lebih baik berkembang dengan adanya
pengembangan sarana prasarana yang sudah ada di sekolah.

“Di SMA Negeri 2 Tanggul merupakan salah satu sekolah
yang sangat menerapkan peraturan, diantaranya siswa harus
mampu memelihara dan ikut serta menjaga sarana prasarana yang
sudah ada di sekolah, yang pada akhirnya akan menjadikan
seseorang siswa dan siswi di sekolah lebih bertanggung jawab
dalam pengembangan sarana prasarana yang sudah ada di sekolah
dan di kelas masing-masing.”*®
Mengenai peran kepala sekolah sebagai perencana pengembangan

sarana parasarana sekolah seperti yang diungkapkan oleh bapak kepala
sekolah SMA Negeri 2 Tanggul adalah sebagai berikut;

“ Untuk mewujudkan tujuan tersebut kepala Sekolah SMAN

02 Tanggul memiliki usaha dalam mengembangkan sarana
prasarana, seperti menyediakan sarana yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran,memperbaiki dan mengembangkan sarana

yang digunakan,merumuskan tujuan dan pengawasan yang
bersifat membimbing serta umpan balik ataupun saran perlu

% Muh Sholeh,Wawancara,9 November 2015.
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segera diberikan dan lain-lain,yang semuanya ini tercakup dalam
peran kepala sekolah.”®

a. Merencanakan

Perencanaan pada dasarnya merupakan persiapan untuk menyusun
suatu keputusan berupa langkah-langkah penyesuaian masalah atau
pelaksanaan pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu.
Di SMAN 02 Tanggul dalam perencanaan dipersiapkan serangkaian
pengambilan  keputusan berupa langkah-langkah penyesuaiyan
masalah atau pelaksanaan pekerjaan yang terarah pada pencapaian

tujuan pendidikan. Diterangkan oleh kepala sekolah bahwa :
“Perencanaan suatu pekerjaan di SMAN 02 Tanggul
dirumuskan sebagai langkah persiapan yang diarahkan pada
tujuan yang bertitik terhadap suatu keputusan yang berfungsi
sebagai landasan untuk langkah selanjutnya.Tujuan kearah
sasaran merupakan landasan untuk membedakan antara
perencanaan dengan spekulasi yang sekedar dibuat secara
serampangan. Dan perencanaan memungkinkan yang timbul dari
berbagai kekuatan sehingga ia bisa mempengaruhi dan sedikit
banyak untuk hasil mengontrol arah tercapaianya perubahan yang

dikehendaki.”®*

Berpijak dari penjelasan yang sesuai dengan alasan diatas
jelaslah bahwa rumusan perencanaan di SMAN 2 Tanggul dilakukan
paling tidak harus direncanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam arti setiap tahun
kepala sekolah sudah siap menyusun rencana yang akan dilaksanakan

untuk tahun ajaran Dberikutnya, sesuai dengan ruang lingkup

admisistrasi sekolah.

% Imam Suja’l,Wawancara,25 Desember 2015.
* Imam Ma’sum,dan Imam Suja’l,Wawancara,25 Desember 2015.
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b.Mengorganisasikan

Organisasi merupakan kegiatan-kegiatan atau menyusun
dan menetapkan hubungan-hubungan kerja antara personil. Dalam
hal menciptakan atau membangun mekanisme kerja dan distribusi
serta menentukan orang-orang yang melaksanakan kerja atau
kegiatan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya.
Adapun tanggung jawab organisasi di SMAN 2 Tanggul
dinyatakan bahwa:

“Organisasi adalah sistem kerja sama sekelompok orang
untuk mencapai tujuan bersama, dalam arti organisasi sekolah
SMAN 2 Tanggul pada dasarnya terdiri dari hubungan-hubungan
pribadi antar personal sekolah yang mempunyai dimensi-dimensi
yang bersifat imperatif atau formal.”®?

Uraiyan diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi sekolah
sangat penting. Sebab dengan organisasi, tugas dan wewenang
yang diemban seseorang menjadi jelas dan tidak simpang siur.
Dan yang lebih penting lagi di dalam organisasi sekolah
hubungan antara personel sekolah dapat dibedakan menjadi
hubungan yang berdimensi formal, dan ada juga yang berdimensi
spontan.

c. Mentargetkan /memiliki target
Sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya

bahwasanya kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam

membimbing suatu kelompok sedemikian rupa, sehingga tujuan

%2 Imam Ma’sum, Interview 23 Desember 2015
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dari kelompok itu bisa berjalan dengan baik dan benar yaitu
sesuai dengan tujuan dan target yang disepakati bersama. Sedang
yang dimaksud kepemimpinan kepala sekolah adalah
menciptakan situasi dan kondisi yang baik dan seimbang sesuai
dengan apa saja yang ditargetkan, sehingga para karyawan dapat
menjalankan tugasnya dengan baik dan benar.

Untuk lebih tahu dan mengenal lebih jauh tentang figur
kepemimpinan kepala sekolah SMAN 2 Tanggul (Imam
Ma’sum,M.Psi) terutama mengenai tipe kepemimpinan yang di
aplikasikan serta bagaimana beliau menjadi seorang pemimpin
yang ideal dalam dunia pendidikan, maka peneliti mengambarkan
tentang tipe-tipe kepemimpinan yang ideal sebagaimana telah
terkonsepsi dalam penjelasan sebelumnya.

Maka dalam interview kepala sekolah menjelaskan sebagai
berikut;

“Saya dalam memimpin lembaga ini,tidak terpaku pada
satu gaya atau tipe,melainkan saya menerapkan secara
kondisional artinya saya saya tidak menonton memakai satu gaya
baik otoriter,laisez faire ataupun demokratis,tetapi saya juga
memperhatiakn target yang selama ini kita rencanakan bersama
untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan program kami.seperti
yang adik paparkan tadi. Perlu diketahui dari lembaga itu manusia
bukanlah mesin yang setiap saat berubah-ubah, agar kondisi
lembaga tetap stabil perlulah kami semua menyesuaikan target
yang telah kami semuanya tetapkan dalam mengembangkan
sarana prasarana yang ada di sekolah. Disamping itu seperti yang
adik paparkan tadi bahwa setiap tipe memiliki kekurangan dan

kelebihan untuk menutupi hal tersebut,saya memadukan
ketiganya secara kondisional dan saya bertindak demikian hanya
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menjalankan amanat dan berusaha semaksimal mungkin untuk
meraih hasil yang terbaik.”®®

Setelah peneliti rasa cukup terhadap apa yang diutarakan
oleh kepala sekolah mengenai kepemimpinanya, peneliti pada
keesokan harinya tanggal 27 Desember 2015 mencoba menemui
seorang Kepala TU yang berada diruanganya yaitu bapak
Suparno, S.Pd dalam wawancara mengenai kepemimpinan kepala
sekolah beliau menjelaskan.

“Mengenai kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki
target dalam mengembangkan sarana prasarana yang ada di
sekolah ini sangat bagus meskipun bertahap. Kalau saya boleh
menilai kelihatanya sangat baik dan jelas di dalam
mengembangkan sarana prasarana setiap tahunya, terkadang
beliau membuat kebijakan dengan musyawarah bersama.Dan juga
kepala sekolah membuat keputusan,untuk kami semua dengan
cara dikumpulkan terlebih dahulu,mengadakan rapat bersama
sebelum kebijakan tersebut ditetapkan,bahwa pernah dalam satu
rapat beliau sangat peduli serta mau tahu kepada kami
semua,tentang permasalahna yang dialami ataupun kendala-
kendala dalam melaksanakan tugas kami. Semua dari tipe
kepemimpinan yang adik utarakan tadi.”®
Hal yang senada juga dipaparkan oleh siswa kelas sebelas Muh

Zainur Rizki yang diwawancarai pada hari yang sama saat
berkumpul di ruang OSIS yang betepatan menjabat sebagai ketua

OSIS di SMAN 2 Tanggul, menyatakan sebagai berikut :

“ Target kepemimpinan bapak Imam Ma’sum di sekolah ini
sangat berwibawa sekali dan bagus dalam memimpin, karena
memang sudah bertahun tahun kepala sekolah menjabat sebagai
kepala sekolah, jadi memang kepala sekolah di SMAN 2 Tanggul
disini sangat professional,beliau juga sanggup menjalankan target
dan amanat yang menjadi tanggung jawabnya,beliau sangat aktif
dan sering membuat terobosan untuk memajukan lembaga

% Imam Ma’sum, Interview,26 Desember 2015.
% Suparno, Interview, 26 Desember 2015.
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ini,buktinya yang saya ketahui sewaktu saudara saya dulu sekolah
disini belum sebagus sekarang,siswanya sangat berprestasi dan
dari setiap tahunya jumlah peserta didik baru sangat banyak
sekali.

Mulai sekolah SMAN 2 Tanggul yang dipimpin oleh bapak
Imam Ma’sum sekolah sangat maju dan para masyarakat disekitar
sangat mempercayainya karena memang terdapat kegiatan
keislamian yang sangat banyak jadi, siswa yang dulunya tidak
memakai kerudung tetapi sekarang banyak sekali siswa yang

diharuskan memakai kerudung kecuali agama selain non Islam.

“Nah sekarang bisa dilihat sendiri banyaknya kelas dan
beberapa gedung baru untuk keberlanjutan pengembangan sarana

prasarana yang ada di sekolah ini,itulah menurut saya

kepemimpinan bapak Imam Ma’sum sudah sangat bagus”.%®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tiap-tiap lembaga
memiliki ciri-ciri khusus dan unik termasuk orang yang ada di
dalamnya, bahkan lembaga yang sama bisa mengalami masalah
yang berbeda pula. situasi yang berbeda harus dihadapi oleh
perilaku yang berbeda pula, karena banyak kemungkinan yang
dapat dipakai untuk menghadapi keadaan tersebut. Oleh karena
itu kepemimpinan situasional ini mencari jalan tengah antara

asas-asas organisasi dan manajemen yang bersifat universal.

Untuk itu kepala sekolah SMAN 2 Tanggul mengambil
langkah-langkah dengan memperhatikan target dan memfungsikan

peran kepala sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana

% Zainur Rizki,Interview 26 Desember 2015.
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sesuai dengan kebutuhan yang harus ada demi keberlangsungan
proses pembelajaran di sekolah, serta beliau menggunakan pola
kepemimpian yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi akan
cenderung berhasil dari pada yang hanya menggunakan tipe yang

menonton, sehingga keberadaan lembaga tetap kondusif®®
d. Dukungan dari pihak lain.

Kepemimpinan kepala sekolah memerlukan dukungan
semua pihak, baik kepala sekolah yang konsisten untuk
mewujudkan mewujudkan sekolah yang berprestasi maupun
kualitas / prestasi siswa itu sendiri serta sarana dan fasilitas yang
memadai, disamping seorang guru yang memiliki kesiapan
intelektual, emosional, dan moral etis yang tinggi. Meskipun
demikian, di setiap sekolah di mana pendidikan guru yang masih
belum merata kerjanya dan fasilitas pendidikan yang belum

tampak memadai.

Dukungan kepala sekolah yang diperoleh tersebut dapat di

dayagunakan dengan tepat, maka diharapkan:

1) Kepala sekolah mampu memanfaatkan kepemimpinananya
tidak hanya ketepatan dalam mempergunakan keterampilan

dan kemampuan dari masing-masing orang, melainkan juga

% Imam Ma’sum,wawancara 27 Desember 2015
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dalam memperoleh dukungan psikologi untuk perbaikan
program.

Di dalam suatu usaha perbaikan, orang-orang yang terlibat
perlu memperoleh informasi tentang ciri-ciri dari perubahan
tersebut. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah harus
menaruh perhatian terhadap sejumlah dan arus informasi,
sehingga dapat tercipta komunikasi dua arah.

Untuk memperoleh dukungan politik demi tercapainya
perubahan di lingkungan sekolah, tetapi badan-badan
pemerintah, organisasi guru, orangtua dan kelompok
masyarakat harus juga memebrikan dukungan.

Dukungan dari fihak lain, kepala sekolah adalah
upaya Yyang dilakukan kepala sekolah sebagai leader
mempengaruhi banyak orang (guru, tenaga administasi, siswa,
stakeholders) melalui komunikasi untuk mencapai tujuan
sekolah. Indikatornya adalah kepala sekolah mampu
menggerakkan semua warga sekolah untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan. Serta dukungan dari fihak lain disini
juga merupakan salah satu alat ukuran apakah implementasi
kedepanya bisa sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Tujuan dari dukungan oleh pihak lain disini adalah
untuk menentukan apakah kegiatan yang sedang dilakukan
sesuai dengan rencana semula dan untuk menjamin dan
didukung oleh semua pihak agar segenap tindakan atau
kegiatan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan.

Untuk lebih mengetahui tentang tujuan dari dukungan
oleh fihak lain yang dilakukan oleh kepala sekolah SMAN 2
Tanggul (Bpk.Imam Ma’sum) dalam penelitian ulang bapak
Imam Ma’sum memaparkan sebagai berikut:

“Pada intinya dukungan dari pihak lain, sangat diperlukan
dalam melaksankan rencana penyelenggaraan kegiatan,
sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik dan lancar.serta
sesuai dengan target yang telah dijalankan sebelumnya
sehingga pengembangan sarana prasarana yang ada di sekolah
disini dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Namun sejauh
mana yang saya lakukan, dan saya melaksanakan pelaksanaan
langsung dengan adanya dukungan yang penuh terhadap pihak
lain,sehingga kegiatan yang sedang dilakukan dapat berjalan
dengan seimbang sesuai terhadap target yang telah ditentukan
di awal pelaksanaan.dan prinsip pertama yang saya pegang
adalah ketercapaian hubungan manusia,berkaitan dengan
kerjasama dan dukungan yang kuat oleh pihak lain,kemampuan
untuk memberi bantuan dan kerjasama dengan orang
lain,maupun kelompok untuk mencapai tujuan pengembangan
sarana prasarana.”67

Sementara itu Bapak Imam Suja’i S.Pd selaku Waka

Sarpras memparkan bentuk pengendalian atau pengawasan
yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah, beliau memaparkan

sebagai berikut :

" Imam Ma’sum,Interview,26 Desember 2015
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“Bapak Imam Ma’sum dalam mengadakan agenda pasti
membutuhkan dukungan bersama dari pihak lain sebelum
agenda yang dibuat oleh beliau dijalankan, beliau tidak pernah
menunggu waktu dan tempat, dimanapun jika ada salah satu
anak buah atau peserta didik beliau yang keluar dari tata tertib
aturan atau rencana yang ditetapkan beliau langsung
mengadakan evaluasi dan memperbaikinya atau mencari jalan
keluar dari masalah yang dihadapi anak buah ataupun peserta
didiknya.”®®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dukungan dari
pihak lain sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan
pengembangan sarana prasarana yang ada di sekolah, kerjasama
serta dukungan dari pihak lain sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan  ketercapaian  tujuan  bersama, karena
keberhasilan sebuah lembaga.®®

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana,
organisator, pemimpin dan seorang pengendali .Keberadaan
dukungan juga sangat diperlukan pada suatu organisasi, sebab
organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi dimana
didalamnya berkembang berbagai pengetahuan serta organisasi
yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan Karir-
karir sumber daya manusia, serta manager yang mampu
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan
mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang telah

di tetapkan, dalam hal pengembangan sarana prasarana. Yang

%8 Samsul Arifin,Wawancara 26 Desember 2015.
% Imam Suja’l, Wawancara, 27 Desember 2015.
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mana diungkapkan bapak Imam Suja’i S.Pd selaku Waka sarana
prasarana sebagai berikut :

“Rencana kepala sekolah dan dukungan guru-guru sendiri
yang merencanakan pengembangan sarana prasarana yang ada di
sekolah. Serta bagaimana sarana prasarana bisa dimanfaatkan
lebih baik untuk proses pebelajaran disekolah™.”

Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Amriyanto selaku
guru Agama :

“Kepala sekolah sangat memperhatikan dukungan pihak
lain yang saling mendukung adanya kebutuhan PAI, anggaran
untuk Bidang IMTAQ sudah masuk dalam fasilitas dan sarana
prasarana yang berkaitan dengan pembelajaran dan pengmbangan
PAI dipenuhi”.”

Dengan melaksanakan pengembangan sarana prasarana dan
sebagai budaya sekolah,kepala sekolah harus mampu
menggerakkan dan mengembangkan guru agama sehingga dalam
proses pelaksanaan berjalan dengan baik. Kepala sekolah harus
menjaga keadaan yang harmonis di sekolah rukun dan saling
menghormati antar sesamanya. Agar pelaksanaan pengembangan
sarana prasarana sebagai budaya sekolah dapat terealisasi dengan
optimal dalam bentuk kegiatan-kegiatan keagamaan seperti acara
Isra’ mi’raj dan Lain-lain.

Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan
wawancara dengan bapak Timbul Wahono, S.Pd Waka HUMAS.

“Terutama dari anak-anak, sikapnya, perilakunya, etikanya,

akhlaknya harus bagus, sehingga orang yang bertanya itu siapa,

oh'!dia dia anak MIPA dari situ anak-anak bisa menarik balik,

melainkan dalam kebersihan harus juga bisa”."?

% Imam Sujai, Interview 26 Desember 2015
™ Amritanto, Interview 26 Desember 2015
2 Timbul Wahono, Interview 27 Desember 2015.
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Dari penjelasan di atas bahwa kepala sekolah memiliki
peran yaitu memikirkan dukungan dari pihak lain sehingga,
keberlanjutan selanjutnya bisa berjalan dengan efektif dan efisien.
Bapak Imam Maksum selaku kepala sekolah SMAN 2 Tanggul
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan baik, serta
mampu menggerakkan warga sekolah dalam hal pengembangan
sarana prasarana sebagai budaya sekolah berupa kegiatan
merawat dan ikut serta menjaga keamaan sarana prasarana yang

sudah ada untuk ketercapaian proses pembelajaran kedepan.

2. Kepala sekolah sebagai penyedia pengembangan sarana

prasarana.

Kepala sekolah sebagai penyedia berarti kepala sekolah
hendaknya pandai menyediakan, mencarikan, dan memfasilitasi serta
melengkapi syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi
kemajuan sekolah, sehingga tujuan pendidikan sekolah dapat tercapai
dengan baik. Kepala sekolah yang berperan sebagai penyedia,maka
kepala sekolah harus mampu menyediakan berbagai pengembangan
sarana prasarana untuk meningkatkan proses pembelajaran yang ada
di sekolah. Penyedia pengembangan sarana prasarana ini merupakan
kunci agar kegiatan kependidikan di sekolah terarah dengan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Penyediaan sarana prasarana juga
merupakan tindakan yang profentif untuk pengembangan sarana

prasarana yang diperlukan agar para peserta didik mampu
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memanfaatkan sarana prasarana yang ada di dalam proses
pembelajaran.

Dalam teori supervisi pendidikan, kegiatan penyediaan sarana
prasarana pendidikan dilaksanakan melalui berbagai proses
pemecahan  masalah  pembelajaran  dengan  tujuan  untuk
mengembangkan sarana prasarana dan proses pembelajaran, karena
fungsi utama dalam pengembangan sarana prasarana adalah ditujukan
kepada pengembangan sarana prasrana yang ada di sekolah guna
untuk memudahkan proses pembelajaran setiap harinya.

Sehubungan dengan penyedia sarana prasarana ini, berikut hasil
interview dengan (Bapak Imam Ma’sum) kepala sekolah adalah
sebagai berikut:

“Teknik supervisi kami kadang-kadang masuk kelas terus
menanyakan bagaimana sarana prasarana yang dipakai apakah
masih layak atau kurang layak,serta ada juga dengan
memberitahukan kepada kepala sekolah tentang sarana yang perlu
diperbaiki guna menunjang keefektifanya dalam proses
pembelajaran yang ada di dalam kelas. Karena fungsi utama dari
supervisi adalah ditujukan kepada perbaikan dan pengembangan
sarana prasarana yang dibutuhkan, agar siswa dan juga warga
sekolah lainya bisa menikmati hasinya, seperti contoh diantaranya
ketika anak-anak itu dulunya tidak mampu mengoperasikan

komputer selanjutnya alhasil para murid-murid mampu
mengoperasikan komputer dengan baik dan benar.””®

® Imam Ma’sum, interview , 27 Desember 2015.
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a. Tugas kepala sekolah sebagai penyedia pengembangan sarana
prasarana.
1) Responsif terhadap kebutuhan

Responsiv sebagai pemimpin di SMAN 2 Tanggul
mempunyai wewenang untuk merespon berbagai kebutuhan
bawahanya, yang di dalam hal ini untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Sebagai seorang pemimpin ia mempunyai peranan
yang aktif yang senantiasa ikut campur tangan dalam masalah
yang berkenaan dengan kebutuhan anggotanya.

“Pemimpin yang baik adalah seorang yang mempunyai
kecenderungan untuk tidak mengganggap diri sendiri sebagai
seorang yang mengetahui segalanya dalam lembaga.”"

2) Pembiayaan

Tugas kepala sekolah “pembiayan” hendaknya pandai
memanajemen keuangan yang seharusnya digunakan ataupun
tidak perlu untuk kebutuhan yang lainya yang diperlukan bagi
kemajuan sekolahnya, sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu
semaksimal mungkin dapat tercapai sesuai degan tujuan yang
ditetapkan diawal.

“Pembiayaan yang dilakukan kepala madrasah yaitu
dalam rangka untuk mengetahui sampai sejauh manakah
pembiyayan dan dana yang diperoleh disini bisa dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya. Untuk itu kepala sekolah harus jeli

untuk memilah dan memanaj keuangan secara baik dan tepat
guna serta menentukan syarat-syarat yang ditentukan bagi

™ Imam Ma’sum Interview 27 Desember 2015.
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kemajuan sekolah SMA Negeri 02 Tanggul,sehingga tujuan
pendidikan bisa tercapai semaksimal mungkin.””

Dari interview yang lain hal yang sama juga dipaparkan
oleh Ibu Evi Zunaidah selaku Waka Humas, beliau memaparkan
sebagai berikut:

“Bapak Imam Ma’sum slalu rutin mengawasi dan
mengevaluasi pembiyayan serta bagaimana cara kerja kami,jika
tidak sesuai dengan harapan bersama maka akan diberi masukan
dan selalu diberi pengarahan di dalam memanajemen keuangan,
jika ada yang salah di benarkan dengan baik-baik dengan nada
yang rendah”

3) Transparan
Kegiatan supervisi di SMAN 2 Tanggul pada prinsipnya
adalah kegiatan yang harus bersifat transparan sesuai dengan
prosedur dan nilai yang sudah ada di dalam pengembangan sarana
prasarana, sehingga keberhasilan transparan ini lebih ditentukan
oleh pemimpin pendidikan melalui bendahara sekolah itu sendiri.
Dalam hal ini peranan kepala sekolah sebagai penyedia
pengembangan sarana prasrana Yyang dibutuhkan dengan
mengedepankan sifat transparan sesuai dengan kegiatan yang
sudah diselenggarakan.”’

Dari hal tersebut diatas jelaslah bahwa supervisi yang
digunakan  oleh  pemimpin  kepala  sekolah  dalam
mengembangkan sarana prasarana harus terencana serta
transparan dalam penggunaanya, baik secara lesan maupun bukti

tertulis. Dengan demikianlah pengembangan sarana prasarana

yang transparan inilah yang membuat kinerja produktif guna

> Maratus Sholehah,Wawancara,28 Desember 2015.
® Zubaidah,Wawancara,28 Desember 2015.
"Maratus Sholehah, Interview 28 Desember 2015.
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menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang ada di

sekolah.

3. Kepala sekolah sebagai pengendali pengembangan sarana

a.

prasarana

Tugas kepala sekolah sebagai pengendali pengembangan sarana
prasarana di lingkungan sekolah, kepala sekolah merupakan
pemimpin pengendali puncak yang menentukan kunci keberhasilan
sekolah untuk mencapai tujuan.

Pengawasan atau pengendalian merupakan proses untuk
mengamati secara terus menerus (berkesinambungan), pelaksanaan
rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan koleksi
(Perbaikan) terhadap penyimpangan pengembangan sarana prasarana
yang terjadi. Untuk menjalankan fungsi ini diperlukan adanya standar
kinerja yang jelas. Pengawasan dan pengendalian disisni juga
merupakan alat ukur apakah implementasi sesui dengan rencana yang
merupakan kesepakatan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sehubungan dengan pengendali pengembangan sarana prasarana ini,
berikut hasil wawancara dengan (Bapak Imam Ma’sum) kepala
sekolah.

Tugas kepala sekolah sebagai pengendali Pengembangan sarana

prasarana
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1) Kemanfaatan

Penyelenggaraan kegiatan sekolah bergulir sepanjang tahun
pembelajaran dengan fokus utamanya adalah pemanfaatan dalam
meningkatakan sarana prasarana yang efektif dan efisien. Dengan
kata lain, semua kegiatan di sekolah direncanakan, dikembangkan
serta dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Kegiatan-
kegiatan seperti yang berlangsung di antaranya sebagai berikut;
perpustakaan, laboratorium, ruang multimedia, koperasi, lapangan
olahraga, ruang musik, masjid atau mushola adalah untuk tujuan
pembelajaran dan perkembangan selutuh potensi yang terdapat
pada semua peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.

Kegiatan administrasi meliputi penggandaan jadwal
pengajaran,pendataan invetarisasi kantor dan kelas yang masih
dapat digunakan, pendataan barang inventaris yang rusak serta
pembuatan daftar perlengkapan dan peralatan yang perlu dibeli
sesuai dengan standar pelayanan minimal yang diberikan.”"®

2) Kualitas dan Kuantitas

Kualitas merupakan tingkat dan kuantitas usaha, tujuan,
jasa, hasil dan hasil kemampuan yang dihasilkan oleh peserta
didik dan sekolah, serta menyakut jasa atau produk primer yang
dihasilkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan sarana

prasarana.

“Kepemimpinan pendidikan mengaju kepada kualitas
tertentu yang harus dimiliki kepala sekolah untuk dapat

® Muh Suparno,Wawancara,28 Desember 2015.
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mengemban tanggung jawabnya secara berhasil dalam
meningkatkan sarana prasarana disuatu lembaga.”

Dari interview yang lain hal yang sama juga dipaparkan
oleh Ibu Evi Zunaidah, S.Pd selaku selaku Waka Humas, beliau
memaparkan penjelasan kualitas dan kuantitas sarana prasarana
yang sudah ada dan berkembang di SMAN 2 Tanggul. Karena
keberadaan sarana prasarana yang lengkap dan memadai serta
membawakan hasil yang signifikan terhadap keberlangsungan
hasil dan prestasi peserta didik.

3) Efektif dan Efisien

Efektif adalah adanya kesesuaian antara orang yang
melakukan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektifitas adalah
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan sumber
daya dalam usaha mewujudkan tujuan oprasional. Efektif
berkaitan dengan terlaksanakannya semua tugas pokok, serta
tercapainya tujuan ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif
dari anggotanya masalah efektif biasanya berkaitan erat dengan
perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya atau perbandingan hasil nyata

dengan hasil yang diinginkan.
Adapun berdasarkan dimensi waktu, efektifitas kepala sekolah

sebagai pengendali dalam mengembangkan sarana prasarana

™ Moh Sholeh Interview 28 Desember 2015.,
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dapat diamati dalam jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang. Dengan kriteria kepuasan efisiensi dan produksi,
yang mana efektif disini bisa menjadi barometer untuk mengukur
keberhasilan pendidikan.

Efisien merupakan aspek yang sangat penting dalam
managemen sekolah dan pengembangan sarana prasarana
disekolah. Umumnya dihadapkan pada masalah kelangkaan
sumber dana, dan secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan
managemen. Sedangkan efektif membandingkan antara rencana
dengan tujuan yang di capai, sedangkan efisien lebih ditekankan
pada perbandingan antara output atau sumber daya. Suatu
kegiatan dikatakan efisien jika tujuan dapat dicapai secara
optimal dengan penggunaan atau pemakaian sumber daya dan
sumber dana yang minimal. Kemampuan kepala sekolah yang
professional perlu terus diciptakan melalui peningkatan
kemampuan mengembangkan sarana prasarana di sekolah dalam
mengolah, menganalisis, mengembangkan, memberdayagunakan
penyedia pengembangan sarana prasarana di sekolah secara
efektif dan efisien.

Untuk kepentingan tersebut, perlu terus dikembangkan
suatu sistem informasi manajemen kepala sekolah yang bermutu
agar dapat lebih meningkatkan sarana prasarana yang ada di

sekolah.
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Maju mundurnya suatu sekolah tergantung bagaimana
kepala sekolah mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan secara
efektif dan efisien dalam rangka memajukan sekolah dan
mencapai tujuan pendidikan yang optimal.Dan serta keberadaan
pemimpin disini harus mempunyai teknik-teknik bimbingan
dalam memberdayakan kegiatan-kegiatan secara efektif dan
efisien.®

Diantaranya banyak Teknik yang harus dilakukan oleh
Kepala sekolah dalam mencapai kegiatan secara efektif dan
efisien, diantaranya adalah:

a. Tehnik supervisi

Sebagai seorang pemimpin atau supervisor,kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam rangka
pemberi bimbingan kepada anggota atau bawahan dapat dilakukan
tergantung pada masalah yang dihadapi, tempat dan waktu serta
sejumlah anggota yang dihadapi.

Tetapi disisi lain kepala sekolah jika menghadapi orang
banyak yang juga berhak mendapatkan bimbingan dan
pengarahan. Untuk itu banyak hal yang dapat dilakukan
supervisor dalam rangka peningkatan profesionalitas anggotanya,
diantaranya dengan mengadakan kunjungan kelas bila mana yang
menjadi permasalahan menyangkut sarana prasarana yang kurang
memadai, metode pembelajaran atau masalah hasil belajar murid,
mengadakan rapat apabila akan dihadapi sejumlah anggota dalam

persoalan yang sama. Dengan demikian teknik supervisi dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu :

8 Interview,29 Desember 2015.
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1) Teknik perseorangan.
Teknik supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
bentuk :

a) Mengadakan kunjungan

Kunjungan kelas perlu dilakukan oleh kepala sekolah
untuk mengunjungi sewaktu-waktu yang dilakukan seorang
supervisor untuk melihat atau mengamati seorang guru
mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat deduktif atau
metode yang sesuai.

“Kunjungan yang dilakukan kepala sekolah ke dalam kelas
satu dan kelas yang lainya, dimana guru sedang mengajar,
dengan tujuan untuk menolong guru-guru dalam hal kekurang
mampuan mengoprasikan sarana prasarana yang ada serta
memecahkan kesulitan yang dihadapi.”®

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kunjungan
kelas merupakan kunjungan yang dilakukan kepala sekolah
sebagai supervisor untuk melihat atau mengamati seorang
guru yang mengajar dengan tujuan untuk mengetahui jalannya
proses pembelajaran serta cara-cara mengajar guru.

b) Mengadakan Observasi
Observasi control kerja yang dilakukan kepala sekolah

dapat dilakukan kepala sekolah sendiri dengan mengadakan

observasi ke sekolah pada setiap kelas para guru memperoleh

8 |mam Ma’sum, Wawancara 28 Desember 2015.
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pengalaman baru guna meningkatkan kecakapan dalam
menjalankan tugas sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut diperkuat hasil interview
yang menyatakan bahwasanya adalah:

“kunjungan observasi merupakan salah satu teknik
perseorangan yang merupakan kegiatan observasi terhadap
mengajar guru baik disekolah sendiri maupun di sekolah lain.
Dari observasi ini diharapkan guru dapat meningkatkan
profesinya atau diperbaiki kekurangan-kekurangan yang
dimilikinya.”®?

c) Percakapan Pribadi

Percakapan pribadi yang dilaksanakan dengan seorang
guru, yang mana apa yang dipercakapkan adalah usaha untuk
memecahkan masalah pribadi yang ada hubungannya dengan
jabatan mengajar.

Sebelum percakapan dilangsungkan hendaknya kepala
sekolah dan guru telah paham dengan masalah yang akan
dibahas Untuk persiapan mengadakan percakapan,
diantaranya adalah:

“kepala  sekolah  hendaknya  mengumpulkan
berbagai informasi yang berhubungan dengan masalah
tersebut yaitu seperti orang, sumber ataupun
perpustakaan.”®
Berdasarkan paparan diatas maka termasuk masalah

yang perlu dibicarakan dalam percakapan pribadi ini adalah

membimbing guru tentang cara-cara mempelajari pengopti

82 Imam Suja’I,Wawancara 28 Desember 2015.
8 Moh Sholeh ,Interview 29 Desember 2015.
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malan penggunaan sarana prasarana, mempelajari pribadi
anak didik, mengatasi problem siswa dan hal-hal yang
berhubungan dengan kurikulum sekolah.

d) Saling Mengunjungi Kelas

Kecakapan guru dalam realisasinya mengajar dan
membimbing proses belajar murid maupun dalam
penguasaan dan pemahaman ilmu pengetahuan selalu
dapat dikembangkan. Untuk menjembatani itu semua
dalam supervisi banyak cara yang dapat diterapkan oleh
guru diantaranya adalah dengan cara mengunjungi kelas.

Saling mengunjungi kelas yaitu seorang guru
mengunjungi guru yang lain yang sedang mengajar atau
mengadakan observasi. Sebagaimana diterangkan bahwa
salah satu teknik supervisi yang bersifat perseorangan
adalah:

“Dengan mengadakan pengunjungan dan saling
mengunjungi kelas.Yang dengan mengadakan observasi
dan saling mengunjungi kelas yang satu dengan kelas
yang lain,disini banyak manfaat yang dapat diperoleh
guru,diantaranya guru mengamati rekannya yang sedang
mengajarkan membuka peluang kepada dirinya untuk
intropeksi dan memungkinkan pula guru yang

mengunjungi akan memberi masukan-masukan pada
rekannya yang dikunjungi.”®

8 Moh Sholeh, Interview 29 Desember 2015.
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Berdasarkan penyajian data, maka dapat dibuat tabel temuan penelitian sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Temuan Penelitian
NO Fokus Penelitian Hasil Temuan
1 Peran kepala sekolah sebagai a. Kepala sekolah berupaya

perencana  pengembangan
sarana prasarana

meningkatkan ~ pemerataan dan
memperluas layanan sarana dan
prasarana  pendidikan,  seperti
menganti meja kursi, LCD dalam
proses pembelajaran yang kurang
layak pakai, serta memberikan
fasilitas seperti persediaan air
minum yang ada di setiap kelas
serta fasilitas pembelajaran yang
menunjang lainya.

Peningkatan mutu dan relevansi
sarana dan prasarana serta daya
saing pendidikan.Kepala sekolah
memahami,menguasai dan mampu
melaksanakan tugas dengan cara
merencanakan,
mengorganisasikan,memiliki
target kedepan serta tata kelola
perlengkapan sarana prasarana
yang dibutuhkan kedepanya.
Peningkatan tata kelola/
manajemen sarana dan prasarana
dalam layanan pendidikan yang
sesuai dengan tujuan dan target
yang telah direncanakan,kepala
sekolah mampu menjawab
tantangan pengembangan yang
terjadi  di  dalam  lembaga
pendidikan dan berprinsif
manajemen pengembangan sarana
prasrana  senantiasa  dilakukan
secara terus menerus.
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Peran kepala sekolah sebagai
pelaksana ~ pengembangan
sarana prasarana

Kepala sekolah sebagai pelaksana
pengembangan sarana prasarana
menjalankan  fungsinya  yaitu
dengan  melaksanakan  proses
pengembangan sarana prasarana
pendidikan untuk mencapai proses
pembelajaran dengan baik dan
benar, seperti ikut andil dalam
melaksanakan  tugas  sebagai
pelaksana pertama di dalam
lembaga pendidikan.

Kepala sekolah sebagai
pelaksana memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai

aktivitas pengelolaan
pengembangan sarana prasarana
pendidikan diantaranya,selalu

responsif  terhadap  kebutuhan,
melaksanakan kegiatan bimbingan
guru di dalam proses
pengembangan sarana prasarana
yang ada di sekolah kegiatan
saling kerjasama dengan bawahan,
masyarakat dan instansi terkait
dengan berbagai aktivitas
pengelolaan pengembangan sarana
prasarana yang ada di sekolah.

Keberadaan kepala sekolah yang
dibantu oleh wakil kepala sekolah
dan kepada urusan tata usaha,
melaksanakan ~ program  Kkerja
sekolah yang meliputi diantaranya;

bidang umum, kurikulum,
kesiswaan,ketenagakerjaan,sarana
dan prasarana, keuangan,

ketatausahaan dan humas.
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Peran kepala sekolah sebagai
pengendali  pengembangan
sarana prasarana

a. Kepala sekolah sebagai

pengendali pertama di dalam
menentukan kunci keberhasilan
sekolah,di dalam
mengembangkan  sarana  dan
prasarana di  sekolah  serta
menerapkan pengendalian yang
signifikan terhadap
pengembangan sarana prasarana
yang ada di sekolah dalam
menunjang proses pembelajaran,
seperti memberikan pengarahan
dan

Kepala sekolah sebagai
pengendali pengembangan sarana
dan prasarana melaksanakan dan
memberhentikan ~ pembangunan
gedung ketika sudah mencapai
tujuan dan target yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Kepala sekolah adalah seseorang
yang sangat menentukan
keberhasilan proses berjalanya
suatu  kegiatan pengembangan
sarana dan prasarana sekolah
khususnya,sesuai dengan harapan
yang ditargetkan di  dalam
mengembangkan sarana prasarana
bersama.
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C. Pembahasan Hasil Temuan
1. Peran kepala sekolah sebagai perencana mengembangkan sarana
prasarana di SMA Negeri 2 Tanggul
Peranan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsinya
sebagai perencana benar-benar memikirkan dan merumuskan
dalam suatu program tujuan dan tindakan yang harus dilakukan,
serta harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah.
Oleh karena itu, kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai
dan mampu melaksanakan tugas ke managerialnya dengan baik
dan benar, dengan cara merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan serta mampu menjawab tantangan
pengembangan yang terjadi di dalam Lembaga Pendidikan, yang
mana manajemen pengembangan harus senantiasa dilakukan secara
terus menerus.

Kepala sekolah adalah jabatan pimpinan yang tidak bisa diisi
oleh orang lain tanpa didasari oleh pertimbangan-pertimbangan
siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah serta
ditentukan melalui proses serta persyaratan-persyaratan tertentu
seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia pangkat dan
integritas. Oleh karena itu, kepala sekolah pada hakikatnya adalah
pejabat formal sebab pengangkatanya melalui proses dan prosedur

yang didasarkan atas peraturan yang berlaku.
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Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik
serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai
perencana dan bertanggung jawab untuk memimpin sekolah
khususnya dalam mengembangkan sarana prasarana yang sudah
ada di sekolah.

Dan untuk itu kepala sekolah juga dapat mengaplikasikan
perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan kepegawaian
dalam pengelolaan sekolah yang dipimpinnya, dalam mengelola
tenaga pendidikan, salah satu tugas penting yang harus dilakukan
kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan diantaranya ialah
merencanakan dan mengembangkan sarana prasarana yang ada
disekolah dalam menunjang proses pembelajaran, seperti
menambah bangku siswa ketika diperlukan, memberikan fasilitas
air minum di setiap kelas. Serta menjalin lingkungan yang baik
dengan warga sekolah, guru, siswa, dan lingkungan SMA Negeri 2
Tanggul.

Dengan demikianlah kepala sekolah sebagai perencana
pengembangan sarana prasarana juga memperhatikan masalah-
masalah sebagai berikut:

a. Peningkatan dan perluasan pemerataan layanan sarana

prasarana pendidikan
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b. Peningkatan mutu dan relevansi sarana prasarana serta daya
saing pendidikan
c. Peningkatan tata kelola / manajemen sarana prasarana dalam
layanan pendidikan
Karena keberadaan kepala sekolah sebagai perencana
pengembangan sarana prasarana, yang mana perencanaan disini
memegang peranan yang sangat strategis dalam usaha mencapai
keberhasilan proses pembelajaran serta upaya pelayanan
pendidikan yang ada di sekolah. Dengan demikianlah di dalam
perencanaan proses Yyang dilakukan harus mengacu terhadap
langkah-langkah yang dilaksanakan sebelumnya, diantaranya
langkah-langkah tersebut adalah:
1) Penentuan tujuan
2) Menentukan sasaran
3) Identifikasi pilihan-pilihan
4) Penilaiyan perbandingan
5) Rencana terpilih
6) Implementasi
7) Evaluasi
Dengan ini ketika langkah-langkah ini diterapkan, penentuan
tujuan serta sasaran pendidikan berdasarkan terhadap analisis

kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman, perlu ditentukan
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pilihan-pilihan tindakan pengembangan berdasarkan lingkungan

yang sangat berpengaruh terhadap proses pelaksanaan kedepanya.

Tabel 4.7
Daftar Peserta Rapat Perencanaan Pengembangan Sarana
dan Prasarana di SMAN 2 Tanggul

NO NAMA JABATAN
1. | Drs.H.Imam Ma’sum,M.Psi Kepala sekolah

2. | Imam Suja’l,S.Pd Guru

3. | Eri Sutartik,S.Pd Wali Murid

4. | Sri Kaeksi,S.Pd Guru

5. | Suparno Wali Murid

7. | H.Suwandi Sulthon Tokoh Mayarakat
8. | Drs. Sururi Ismail Unsur Sekolah

a. Berita acara rapat perencanaan tersebut selengkapnya
sebagai berikut:

Pada hari ini, kamis, tanggal dua puluh satu januari dua ribu
enambelas, pukul 20.00 WIB bertempat di SMAN 2 Tanggul telah
diselenggarakan rapat perencanaan pengembangan Sarana
prasarana dengan pihak panitia penyelenggara kegiatan
pengembangan sarana prasarana di SMAN 2 Tanggul:

b. Hadir dalam rapat kerja sejumlah 14 orang,terdiri dari:

1). Pengurus Komite Sekolah . 4 orang
2). Kepala Sekolah : 1orang
3). Wakasek . 4 orang

4). Koordinator BK,TU . 2 0rang
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5). Bendahara dan Pembantu : 3orang

Risalah rapat
1. Kepala sekolah menyampaikan paparanya tentang:
a) Peningkatan dan perluasan pemerataan layanan sarana
dan prasarana pendidikan
b) Peningkatan mutu dan relevansi sarana prasarana
serta daya saing pendidikan
c) Peningkatan tata kelola / manajemen sarana prasarana
dalam layanan pendidikan.
Pembagian Tugas dalam mengembangkan sarana
prasarana:

Pada intinya terdapat tiga hal penting dalam pembagian
tugas ini, yaitu diantaranya:

1) Sumber peningkatan dan perluasan pengembangan layanan
diberikan kepada wewenang yang terlibat dalam proses
pengembangan sarana prasarana yang sudah ditunjuk sesuai
dengan bidangnya.

2) Penentuan kapan dimulai pembangunan dan pendanaan
pengembangan sarana prasarana sesuai dengan sasaran yang
telah ditunjuk serta sesuai dengan bidangnya.

3) Persetujuan pengesahan pengembangan dan  perluasan

pemerataan dalam mengembangkan sarana dan prasarana
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sesuai dengan Kketepatan dan sasaran yang telah
direncanakan sebelumnya.

c. Hasil rapat dalam mengembangan sarana prasarana

Pada dasarnya, terdapat tiga hal penting dalam hasil
rapat pengembangan sarana prasarana yaitu diantaranya:

1) Peningkatan pengembangan sarana prasarana sesuai dengan
target dan ketepatan yang telah diselenggarakan dalam
mencapai ketercapaian proses pembelajaran di sekolah.

2) Pengembangan pembangunan dan peningkatan tata kelola
manajemen SARPRAS sesuai dengan prosedur dan hasil
pengelolaanya dapat dipertanggungjawabkan oleh semua
pihak penyelenggara dan semua warga sekolah.

3) kepala sekolah bertanggung jawab atas pelaksanaan
pengembangan sarana prasarana dan pembangunan gedung
sekolah baru yang disetujui kepada semua fihak
penyelenggara yang ada di sekolah serta, masyarakat
dengan memberikan informasi secara terbuka di papan
informasi dan laporan tertulis berkala dan insidental (bulan
dan apabila ada hal-hal khusus yang harus dilaporkan).

2. Pembahasan Temuan
Peran kepala sekolah sebagai pelaksana pengembangkan

sarana prasarana di SMA Negeri 2 Tanggul
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Peranan kepala sekolah sebagai pelaksana dalam
mengembangkan sarana prasarana di SMA Negeri 2 Tanggul betul-
betul menjalankan fungsinya dengan baik dan benar yaitu dengan
melaksanakan proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan
guru,kegiatan kerja sama dengan bawahan, masyarakat dan instansi
terkait, serta memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai
aktivitas pengelolaan pengembangan sarana prasarana lainya.
Sebagai seorang pemimpin seorang kepala sekolah harus
mempunyai wewenang untuk memerintahkan bawahannya, dalam
hal ini untuk mencapai tujuan.

Kepala sekolah sebagai pelaksana memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan pengembangan
sarana prasarana pendidikan. Keberadaan kepala sekolah yang
dibantu oleh wakil kepala sekolah dan kepada urusan tata usaha
melaksanakan program kerja sekolah yang meliputi diantaranya
ialah bidang umum, kurikulum, kesiswaan, ketenagakerjaan, sarana
prasarana, keuangan, ketatusahaan dan hubungan masyarakat.

Dan sebagai seorang kepala sekolah ia mempunyai peranan
yang aktif dan senantiasa ikut campur tangan dalam masalah yang
berkenaan dengan kebutuhan anggotanya. Pemimpin yang baik
adalah seorang yang mempunyai kecenderungan untuk tidak
menganggap diri sendiri sebagai seorang yang mengetahui

segalanya dalam lembaga. Dan senantiasa mengambil keputusan
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sangat adil dan bijaksana. Dan senantiasa mengambil keputusan
yang adil dan bijaksana dalam pelaksanaan pengembangan sarana
prasarana, memberi motivasi pada guru yang melaksanakan
tugasnya dengan benar dengan cara memberikan pedoman dan
pengalaman yang baik, responsive terhadap kebutuhan,
pembiyayaan, serta transparan yang mana senantiasa meningkatkan
pengembangan sarana prasarana dalam menunjang proses
pembelajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan masalah
kepala sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk
mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam
situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah harus dapat
mendorong Kinerja para guru denagn menunjukkan rasa
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru,
baik sebagai individu maupun kelompok.

Semakin tinggi kepemimpinan yang diduduki oleh
seseorang dalam organisasi, nilai dan bobot strategik dari
keputusan yang diambilnya pun mengarah kepada hal-hal yang
lebih operasional. Serta tugas kepala sekolah sebagai pelaksana
pengembangan sarana prasarana dan mengorganisasikan semua
bidang/komponen yang ada di sekolah dalam pembagian tugas
sesuai dengan keahlianya.

Bidang sarana dan prasarana
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a) Pelaksanaan dan seleksi buku pegangan pendidik
b) Layanan perpustakaan dan laboratorium
c¢) Penggunaan alat peraga
d) Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah
e) Kebersihan dan keindahan kelas
f) Perbaikan dan dan penyediaan kelengkapan sarana prasarana
sekolah

Kualitas sarana prasarana sekolah, kualifikasi tenaga
pendidik, dan kependidikan yang ada di sekolah, dan kualitas
proses pembelajaran yang perlu dilakukan secara terus menerus
dilakukan minimal mencapai kualitas Skolah Standart Nasional
(SSN). Kepala sekolah yang dibantu oleh wakil kepala sekolah

serta semua warga sekolah tertuma bersama-sama berusaha

melakukan kualitas tersebut.

Tabel 4.8

Susunan Panitia Pelaksanaan Pengembangan Sarana Dan
Prasarana Gedung SMAN 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2015/2016

NO JABATAN NAMA KETERANGAN
1. | Penanggung jawab Drs.H.Imam Kepala sekolah
Ma’sum,M.Psi

2. | Ketua Imam Suja’l S.Pd Guru tetap

3. | Sekretaris Eri Sutartik,S.Pd Wakil wali murid

4. | Bendahara Sri Kaeksi,S.Pd Guru

5. | Administrasi Suparno Wakil wali murid
Keuangan

6. | Penanggungjawab H.Suwandi Sulton Tokoh masyarakat
Teknis setempat

7. | Anggota Anggota Unsur sekolah
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Rapat pelaksanaan pembangunan gedung kantor SMAN 2
Tanggul,tahun pelajaran 2015/20116.

Sebagai tindak lanjut dari hasil rapat kerja tersebut, kepala sekolah
bersama dengan pengurus komite sekolah SMAN 2 Tanggul segera
membentuk sebuah kepanitiaan, yang akan bertugas untuk melaksanakan
keputusan-keputusan rapat kerja. Dalam kesempatan tersebut kepala sekolah
SMAN 2 Tanggul mengajukan draf susunan panitia yang telah dibuatnya
bersama dengan para wakilnya, draf tersebut diajukan kepada forum rapat
untuk diterima sebagai keputusan rapat, atau mungkin perlu direvisi,

ditambah, dikurangi, dan sebagainya.

Pada hari ini, kamis tanggal dua puluh dua januari dua ribu enam
belas, pukul 20.00 WIB bertempat di SMAN 2 Tanggul telah
diselenggarakan rapat pelaksanaan pengembangan sarana prasarana dengan
pihak panitia penyelenggara kegiatan pengembangan sarana prasarana di

SMAN 2 Tanggul:

a. Anggota dalam rapat kerja sejumlah 14 orang,terdiri dari:
1) Pengurus komite sekolah . 4 orang
2) Kepala sekolah : 1 orang
3) Wakasek : 4 orang
4) Koordinator BK,TU : 2 orang

5) Bendahara dan Pembantu : 3orang
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b. Risalah rapat
2.1 Kepala sekolah menyampaikan paparanya tentang:
a. Sumber pendanaan RAPBS sekolah
b. Rencana pembangunan gedung kantor
c. Pengesahan RAPBS tahun pelajaran 2015/2016
C. Pembahasan:
Pada intinya terdapat empat kajian rapat dan proses, hal penting
ini diutarakan dalam pembahasan rapat yaitu:
a. Sumber pendanaan RAPBS dan penggunaanya
b. Penentuan kapan dimulai pembangunan dan pendanaan
c. Pembentukan pantia pembangunan gedung kantor pelajaran
2015/2016
d. Persetujuan pengesahan RAPBS tahun pelajaran 2015/2016
2. Hasil keputusan pelaksanan rapat pelaksanaan pengembangan

Sarana prasarana

Berdasarkan musyawarah / mufakat telah disetujui diantaranya

adalah sebagai berikut:

a.Sumber pendanaan RAPBS sekolah diantaranya:

a. SPP

1). Operasional bantuan operasional kurikulum

2). Operasional pengembangan SDM guru dan karyawan
3). Opersional pembinaan kesiswaan

4). Oparasional saran dan prasarana
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5). Operasional pengelolaan sekolah
6). Oparasional personil

7). Bantuan siswa kurang mampu

b. SPP Insidental
Untuk lebih jelasnya, penggunaan SPP Insidental di SMAN 2

Tanggul dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.9
Besaran Prosentasi Supporting Financial Kepala Sekolah dalam
Pelaksanaan Pengembangan Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Tanggul Tahun Pelajaran 2015/2016

NO PENGGUNAAN PROSENTASI
1. Peningkatan mutu SDM 5%
2. Peningkatan manajemen 2%
3. Peningkatan  saran  dan 0
prasarana %
4, Bantuan  siswa  kurang 204
mampu
Jumlah 100%

c. Pembongkaran dan pembangunan gedung kantor dilaksanakan
pada tanggal 28 pebruari 2015. Pembangunan dilaksanakan
secara swakelola dan dikerjakan selama 10 bulan.

d. Susunan panitia pembangunan gedung kantor

e. Pengesahan RAPBS tahun 2015/2016 ditanda-tangani oleh

kepala sekolah SMAN 2 Tanggul, setelah disetujui oleh
pengurus komite sekolah dan seluruh peserta rapat kerja yang
lain.

3. Keputusan dan evaluasi pelaksanaan rapat dari hasil
pelaksanan  pengembangan sarana dan prasarana
diantaranya adalah;

Dengan membentuk panitia pelaksana pembangunan
gedung kantor SMAN 2 Tanggul, tahun pelajaran 2015/2016.
Sebagai tindak lanjut dari hasil rapat kerja tersebut, kepala

sekolah dengan pengurus komite sekolah SMAN 2 Tanggul segera
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membentuk  sebuah kepanitiaan, yang akan bertugas untuk
melaksanakan  keputusan-keputusan  rapat dan  evaluasi
pelaksanaan-pelaksanaan diantaranya mengoreksi dan merevisi
pengembangan sarana prsarana yang mana untuk mencapai dan
memajukan proses pembelajaran kedepanya.
3. Pembahasan Temuan

Peran kepala sekolah sebagai pengendali pengembangkan
sarana prasarana di SMA Negeri 2 Tanggul

Peranan kepala sekolah sebagai pengendali pertama yang
menentukan kunci keberhasilan sekolah, pengembangan sarana
prasarana di SMA Negeri 2 Tanggul betul-betul menerapkan
pengendalian yang signifikan terhadap pengembangan sarana
prasarana yang ada di sekolah dalam menunjang proses
pembelajaran di sekolah, yang mana kualitas kepemimpinan
kepala sekolah sebagai pengendali pengembangan sarana
prasarana bisa melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien,
mutlak harus bisa menerapkan kepemimpinan yang baik.

Kepala sekolah adalah orang yang sangat menentukan
berjalannya suatu kegiatan pengembangan sarana prasarana
sekolah khususnya sesuai dengan harapan yang ditargetkan,
peran dan tanggung jawabnya sangat berat dengan demikianlah
diperlukan kerjasama dengan stakeholder-stakeholder yang

terlibat dalam dunia pendidikan, agar mencapai tujuan
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pendidikan yang diharapkan. Dengan itu dalam menjalankan
tugasnya seorang pemimpin sekolah, hendaknya kepala sekolah
memiliki visi dan misi yang menjadi pedoman dan arah dala
berpijak.

Dalam menunjang kemajuan pendidikan dalam segi
sarana prasarana pemerintah melimpahkan atau mengucurkan
dana ke berbagai sekolah untuk dikelola oleh sekolah dan
komite sekolah, akibat dari ini mulai ada kecenderungan kepala
sekolah lebih memikirkan proyek dari tugas pokoknya sebagai
orang yang menjalankan keberhasilan pelaksanaan pendidikan.
Untuk itu diharapkan agar kepala sekolah jangan sampai hilang
langkah dalam mencapai visi dan misi dalam pengendali
pengembangan sarana prasarana di sekolah.

Di lingkungan sekolah, kepala sekolah merupakan
pemimpin pengendali puncak yang menentukan kunci
keberhasilan untuk mencapai tujuan. Pengawasan/pengendalian
merupakan proses untuk mengamati secara berkesinambungan
pelaksanaan rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan
perbaikan terhadap penyimpangan pengembangan sarana
prasarana yang terjadi.

Untuk menjalankan fungsi ini diperlukan adanya standart
Kinerja yang jelas, pengawasan dan pengendalian juga

merupakan alat ukur apakah implementasi sesuai dengan
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rencana yang merupakan kesepakatan bersama yang telah
ditetapkan sebelumnya yang mana pengendalian disini mengacu
pada pemanfaatan, kualitas dan kuantitas serta efektif dan
efisiennya pengendalian pengembangan sarana prasarana dalam
proses pembelajaran.

Kemampuan kepala sekolah yang profesional perlu terus
diciptakan melalui peningkatan kemampuan aparat yang berada
di sekolah dalam mengolah, menganalisis, mengembangkan dan
memberdayagunakan penyedia pengembangan sarana prasarana
di sekolah secara efektif dan efisien. Untuk kepentingan
tersebut, perlu terus dikembangkan suatu sistem informasi
manajemen kepala sekolah yang bermutu agar dapat lebih
meningkatkan sarana prasarana yang ada di sekolah.

Dari hasil analisis data diatas dapat diambil kesimpulan
bahwasanya peran kepala sekolah dalam mengembangkan
sarana prasarana di sekolah yang diperlihatkan dan diterapkan
oleh kepala sekolah di SMA Negeri 2 Tanggul telah berjalan
sesuai dengan sebagaimana mestinya dengan menghasilkan
suatu kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, secara keseluruhan mengenai peran kepala
sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana di SMA
Negeri 2 Tanggul cukup bagus, dalam keseharianya telah dapat

mencerminkan pribadi yang benar-benar memajukan sebuah
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lembaga pendidikan khususnya di  SMA  Negeri 2
Tanggul,seperti: a.) Meningkatnya prestasi belajar dengan
bertambahnya sarana prasarana di sekolah, b.) Memberikan
kemajuan kepada sekolah dalam perkembanganya sarana
prasarana yang ada, c.) Menciptakan peserta didik lebih
memahami dan menguasai alat perkembangan sarana prasarana
seperti pemahaman menggunakan IT dan alat komunikasi yang
lainya dalam proses pembelajaran.
1. Tepat sasaran dalam mengendalikan pengembangan
sarana prasarana
a. Tepat guna dan daya guna
Kepala sekolah adalah orang yang sangat
menentukan berjalanya suatu kegiatan pengembangan
sarana prasarana sekolah khususnya sesuai dengan
harapan yang ditargetkan, peran dan tanggung jawabnya
sangat berat dengan demikianlah, diperlukan kerjasama
dengan stakeholder-stakeholder yang terlibat dalam
dunia pendidikan, agar mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan.
Dalam menunjang kemajuan pendidikan dalam
segi sarana prasarana pemerintah melimpahkan atau
mengucurkan dana ke berbagai sekolah untuk dikelola

oleh sekolah dan komite sekolah, akibat dari ini mulali
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ada kecenderungan kepala sekolah lebih memikirkan
proyek dari tugas pokoknya sebagai orang yang
menjalankan  pelaksanaan pendidikan. Untuk itu
diharapkan agar kepala sekolah jangan sampai hilang
langkah dalam mencapai visi dan misi dalam pengendali

pengembangan sarana prasarana di sekolah.

. Bermanfaat

Kemampuan kepala sekolah yang profesional perlu
terus diciptakan melalui peningkatan kemampuan aparat
yang berada di sekolah dalam mengolah, menganalisis,
mengembangkan, dan memberdayagunakan penyedia
pengembangan sarana prasarana di sekolah secara efektif
dan efisien.

Tepat sasaran

peran kepala sekolah dalam mengembangkan
sarana prasarana di sekolah yang diperlihatkan dan
diterapkan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 2
Tanggul telah berjalan sesuai dengan sebagaimana
mestinya dengan menghasilkan hasil yang sesuai dengan
tepat dan benar serta tepat sasaran kepala sekolah
terhadap pengembangan sarana prasarana pendidikan di

lembaga pendidikan.
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2. Kesepakatan dalam mengendalian pengembangan
sarana prasarana
a. Sama mendukung dan satu tujuan
Kemampuan kepala sekolah yang profesional perlu
terus diciptakan melalui peningkatan kemampuan aparat
yang berada di sekolah dalam mengolah, menganalisis,
mengembangkan dan memberdayagunakan penyedia
pengembangan sarana prasarana di sekolah secara efektif
dan efisien. Untuk kepentingan tersebut, perlu terus
dikembangkan suatu sistem informasi manajemen kepala
sekolah yang bermutu agar dapat lebih meningkatkan
sarana prasarana yang ada di sekolah.
Pengawasan/pengendalian merupakan proses untuk
mengamati  secara berkesinambungan pelaksanaan
rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan
perbaikan terhadap penyimpangan pengembangan sarana
prasarana yang terjadi untuk mencapai tujuan bersama

dalam meningkatkan proses belajar mengajar.
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3. Evaluasi kepala sekolah dalam mengendalikan

pengembangan sarana prasarana

a.

b.

Mengoreksi kekurangan dan merevisi

Kepala sekolah adalah orang yang sangat
menentukan berjalanya suatu kegiatan pengembangan
sarana prasarana sekolah khususnya sesuai dengan
harapan yang ditargetkan, peran dan tanggung jawabnya
sangat berat dengan demikianlah diperlukan kerjasama
dengan stakeholder-stakeholder yang terlibat dalam
dunia pendidikan untuk saling mengarahkan, mengoreksi
kekurangan dan serta mengoreksi dalam ranah untuk
mencapai kebenaran di dalam mengembangkan sarana
prsarana sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan. Dengan itu dalam menjalankan
tugasnya seorang pemimpin sekolah, hendaknya kepala
sekolah memiliki visi dan misi yang menjadi pedoman
dan arah dalam berpijak untuk mencapai kemudahan di
dalam mengembangkan sarana prasarana di sekolah yang
dikembangkan.
Menjalankan rencana
Menciptakan peserta didik lebih memahami dan
menguasai alat perkembangan sarana prasarana seperti

pemahaman menggunakan IT dan alat komunikasi yang
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lainya dalam proses pembelajaran, serta kepala sekolah
sebagai pengendali pertama di dalam menentukan kunci
keberhasilan sekolah serta menjalankan rencana terhadap
pengembangan sarana prasarana di sekolah serta
menerapkan pengendalian yang signifikan terhadap
perkembangan sarana prasarana yang ada di sekolah

dalam menunjang proses pembelajaran.



